BAB II
KAJIAN PUSTAKA

Dalam kajian pustaka ini akan dibahas: pertama tentang metode
pembelajaran, yang meliputi: 1) Pengertian metode pembelajaran, 2) Ciri-
ciri metode pembelajaran yang baik, 3) Prinsip-prinsip pemilihan metode
pembelajaran, 4) Macam-macam metode pembelajaran; kedua tentang
konsep motivasi; ketiga tentang mata pelajaran fikih; keempat faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar siswa;
kelima tentang penelitian terdahulu; keenam tentang kerangka konseptual

penelitian.

Metode Pembelajaran
1. Pengertian Metode Pembelajaran
Secara etimologis, istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu
metodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu “metha” yan berarti
melalui atau melewati dan “/hodos” yang berarti jalan atau cara. Metode

berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Dalam bahasa arab,
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metode disebut tharigat, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode

adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud.'

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal.’

Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik penyajian
yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran
kepada murid di dalam kelas baik secara individual atau secara
kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan
dimanfaatkan oleh murid dengan baik.’

Metode dalam pengertian istilah telah banyak dikemukakan oleh
pakar dalam dunia pendidikan sebagaimana berikut:

a. Mohd. Athiyah al-Abrasy megartikan, metode ialah jalan yang kita
ikuti dengan memberi faham kepada murid-murid segala macam
pembelajaran, dalam segala mata pelajaran, ia adalah rencana yang
kita buat untuk dir1 kita sebelum kita memasuki kelas dan kita

terapkan dalam kelas itu setelah kita memasukinya.

! Kamsinah, “Metode dalam Proses Pembelajaran”, dalam www.uin-alaauddin.ac.id,
diakses 13 Juni 2015, hal. 102

> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran..., hal.147

? Abu Ahmadi & Joko Tri Praetya, Strategi Belajar..., hal. 52
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b. Mohd. Abd. Rokhim Ghunaimah mengartikan metode sebagai cara-
cara praktis yang menjalankan tujuan-tujuan dan maksud-maksud
pengajaran.

c. Ali al-Jumbalaty dan Abu al-Fath Attawanissy mengartikan metode
sebagai cara-cara yang diikuti oleh guru yang menyampaikan
maklumat ke otak murid-murid.*

Dari beberapa pegertian menurut ahli di atas, dapat diambil
kesimpulan, metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan
rencana yang sudah disusun agar mencapai tujuan pembelajaran.

Dengan demikian pemilihan metode dalam proses pembelajaran
memegang peranan yang sangat penting, karena keberhasilan
pembelajaran tergantung pada metode yang digunakan oleh guru dalam

menyampaikan materi pelajaran.

. Ciri-ciri Metode Pembelajaran yang Baik

Ada banyak sekali metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh
seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Oleh karena itu
setiap guru yang akan mengajar diharapkan untuk dapat memilih metode
yang baik. Penggunaan suatu metode pembelajaran harus

memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

* Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 29
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a. Metode yang digunakan dapat membangkitkan motif, minat, atau
gairah belajar murid,

b. Metode yang digunakan dapat menjamin perkembangan kegiatan
kepribadian murid,

c. Metode yang digunakan dapat memberikan kesempatan kepada
murid untuk mewujudkan hasil karya,

d. Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk
belajar lebih lanjut, melakukan inovasi dan eksplorasi,

e. Metode yang digunakan dapat mendidik murid dalam teknik belajar
sendiri dan cara memperoleh ilmu pengetahuan melalui usaha
pribadi,

f. Metode yang digunakan dapat meniadakan penyajian yang bersifat
verbalitas dan menggantinya dengan pengalaman atau situasi yang
nyata dan bertujuan,

g. Metode yang digunakan dapat menanamkan dan mengembangkan
nilai-nilai serta sikap-sikap utama yang diharapkan dalam kebiasaan
cara bekerja yang baik dalam kehidupan sehari-hari.’

Sedangkan ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar mengajar
antara lain sebagai berikut:

a. Bersifat luwes, fleksibel dan memiliki daya yang sesuai dengan

watak murid dan materi,

> Abu Ahmadi, Strategi Belajar-..., hal. 53
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b. Bersifat fungsional dalam menyatukan teori dengan praktek dan
mengantarkan murid pada kemampuan praktis.

c. Tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan
materi,

d. Memberikan keleluasaan pada murid untuk menyatakan pendapat,

e. Mampu menempatkan guru dalam posisi yang tepat, terhormat

dalam keseluruhan proses pembelajaran.®

3. Prinsip-prinsip Pemilihan Metode Pembelajaran
Ketika seorang guru memilih metode pembelajaran, maka harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Tidak ada metode yang paling unggul, karena semua metode
mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dan memiliki
kelemahan serta keungguannya masing-masing,

b. Setiap metode hanya sesuai untuk pembelajaran sejumlah
kompetensi lainnya,

c. Setiap kompetensi memiliki karakteristik yang umum maupun yang
spesifik sehingga pembelajaran suatu kompetensi membutuhkan
metode tertentu yang mungkin tidak sama dengan kompetensi yang

lain,

¢ Pupuh Fathurrahman & Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman
Konsep Umum dan Islami. (Bandung: Rafika Aditama, 2007), hal. 56
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d. Setiap siswa memiliki sensitifitas berbeda terhadap metode
pembelajaran,

e. Setiap siswa memiliki bekal perilaku yang berbeda serta tingkat
kecerdasan yang berbeda pula,

f.  Setiap materi pembelajaran membutuhkan waktu dan sarana yang
berbeda,

g. Tidak semua sekolah memiliki sarana dan fasilitas lainnya yang
lengkap,

h. Setiap guru memiliki kemampuan dan sikap yang berbeda dalam
menerapkan suatu metode pembelajaran.’

Dari kesimpulan di atas, maka pemilihan metode pembelajaran
yang baik adalah dengan mengkombinasikan metode yang sesuai
dengan karakteristik materi yang diajarkan, karakteristik siswa,
kompetensi guru, serta sarana dan prasarana yang ada, agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara maksimal.

Prinsip-prinsip pemilihan metode dalam proses belajar mengajar
antara lain adalah sebagai berikut:

a. Prinsip motivasi dan tujuan belajar. Motivasi memiliki kekuatan
yang sangat dahsyat dalam proses belajar mengajar. Belajar tanpa

motivasi seperti badan tanpa jiwa. Demikian juga tujuan, proses

7 Abdurrahman Ginting, Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Humaniora,
2008), hal. 42
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belajar mengajar yang tidak mempunyai tujuan yang jelas akan
tidak terarah.

Prinsip kematangaan dan perbedaan individual. Semua
perkembangan pada anak memiiki tempo yang berbeda-beda,
karena itu setiap guru agar memperhatikan waktu dan irama
perkembangan anak, motif, intelegensi dan emosi kecepatan
menagkap pelajaran, serta pembawaan faktor lingkungan.

Prinsip penyediaan peluang dan pengalaman praktis. Belajar dengan
memperhatikan peluang sebesar-besarnya bagi partisipasi anak
didik dan pengalaman langsung akan lebih memiliki makna dari
pada belajar verbalistik.

Integrasi pemahaman dan pengalaman. Penyatuan pemahaman dan
pengalaman menghendaki suatu proses pembelajaran yang mampu
menerapkan pengalaman nyata dalam suatu proses belajar
mengajar.

Prinsip fungsional. Belajar merupakan proses pengalaman hidup
yang beramanfaat bagi kehidupan berikutnya. Setiap belajar
nampaknya tidak bisa lepas dari nilai manfaat, sekalipun bisa
berupa nilai manfaat teoritis atau praktis bagi kehidupan sehari-hari.
Prinsip penggembiraan. Belajar merupakan proses yang terus
berlanjut tanpa henti, tentu seiring kebutuhan dan tuntutan yang

terus berkembang. Berkaitan dengan kepentingan belajar yang terus
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menerus, maka metode mengajar jangan sampai memberi kesan
memberatkan, sehingga kesadaran pada anak untuk belajar cepat

berakhir.®

4. Macam-macam Metode Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan ada banyak metode yang dapat digunakan
oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran. Dalam proses
pembelajaran guru dapat menggunakan lebih dari satu metode
pembelajaran. Hal ini bertujuan agar siswa berminat mengikuti materi
pelajaran yang sedang disampaikan oleh guru.

Banyaknya macam metode pembelajaran tersebut, disebabkan
metode tersebut dipengaruhi berbagai macam faktor, antara lain sebagai
berikut:

a. Tujuan yang berbeda-beda dari masing-masing materi yang
disampaikan,

b. Perbedaan latar belakang dan kemampuan masing-masing peserta
didik/murid,

c. Perbedaan orientasi, sifat dan kepribadian serta kemampuan dari

masing-masing guru,

® Tahar Yusuf & Saiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab.
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hal. 56-59
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d. Faktor situasi dan kondisi, di mana proses pendidikan dan
pembelajaran berlangsung. Termasuk dalam hal ini jenis lembaga
pendidikan dan faktor geografis yang berbeda-beda,

e. Tersedianya fasilitas pengajaran yang berbeda-beda, baik secara
kualitas maupun kuantitasnya.’

Macam-macam metode pembelajaran tersebut antara lain adalah
sebagai berikut:

a. Metode Cerita

Metode cerita adalah metode dalam proses belajar mengajar
di mana seorang guru menyampaikan cerita secara lisan kepada
sejumlah murid yang pada umumnya bersifat pasif.'® Dengan
menggunakan metode ini biasanya guru menyampaikan cerita dan
dengan alokasi waktu tertentu.

Dalam pengajaran menggunakan metode cerita, perhatian
terpusat kepada guru, sedangkan murid hanya menerima secara pasif.
Sehingga timbul kesan murid hanya sebagai objek yang selalu
menganggap benar apa yang disampaikan guru.

Kelebihan dari metode cerita antara lain adalah sebagai

berikut:

? Zuhairini dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama. (Surabaya: Usaha Nasional, 1993),
hal. 80
10 Pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Megajar ..., hal. 61
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1) Organisasi kelas lebih sederhana, tidak perlu mengelompokkan
murid-murid seperti metode lain,

2) Guru dapat menguasai kelas dengan mudah, walaupun murid
dalam jumlah yang cukup besar, apabila cerita yang disampaikan
mampu menarik perhatian murid,

3) Bila guru dalam bercerita berhasil dengan baik, maka dapat
menimbulkan semangat, kreasi yang konstruktif dan bisa
merangsang para murid untuk melakukan tugas atau pekerjaan,

4) Metode ini fleksibel dalam arti jika waktu terbatas materi cerita
dapat dipersingkat dengan mengambil garis besarnya saja, jika
waktu yang tersedia cukup banyak materi cerita yang diberikan
dapat diperluas dan diperdalam,

5) Guru dapat menguasai seluruh arah pembicaraan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan.

Kekurangan metode ini antara lain sebagai berikut:

1) Guru sulit mengetahui sampai dimana batas kemampuan murid
dalam memahami materi cerita yang disampaikan,

2) Para murid lebih cenderung bersifat pasif dan menganggap bahwa
yang diceritakan itu benar, sehingga dengan demikian bentuk
pelajaran menjadi bersifat verbalisme,

3) Guru dalam bercerita sering tidak memperhatikan segi psikologis

dan didaktis, pembicaraan dapat tidak terarah sehingga
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membosankan para murid, atau kadang terlalu banyak humor
sehingga tujuan utamanya terabaikan.
b. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah suatu metode di dalam
pendidikan dan pengajaran di mana guru bertanya sedangkan murid
menjawab tentang bahan materi yang ingin diperolehnya.''

Proses Tanya jawab terjadi apabila ada ketidak tahuan atau
ketidak pahaman akan suatu peristiwa. Dalam proses belajar
mengajar, Tanya jawab dijadikan salah satu metode untuk
menyampaikan materi pelajaran dengan cara guru bertanya
sedangkan murid menjawab.

Adapun tujuan dari metode Tanya jawab antara lain adalah

sebagai berikut:

1) Mengecek dan mengetahui sampai sejauh mana kemampuan anak
didik terhadap pelajaran yang dikuasainya,

2) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan kepada guru tentang suatu masalah yang belum
dipahaminya,

3) Memotivasi dan menimbulkan kompetisi belajar,

4) Melatih anak didik untuk berpikir dan berbicara secara sistematis

berdasarkan pemikiran yang orisinil.

' Abu Ahmadi, Strategi Belajar..., hal. 54
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Metode Tanya jawab ini mempunyai kelebihan dan
kelemahan. Kelebihan metode Tanya jawab ini antara lain adalah
sebagai berikut:

1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa,
sekalipun siswa itu sedang ribut, yang mengantuk menjadi tegar dan
hilang kantuknya,

2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir,
termasuk daya ingatan,

3) Mengembangkan keberanian dan ketrampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat.

Sedangkan kelemahan dari metode Tanya jawab adalah
sebagai berikut:

1) Siwa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong siswa
untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak tegang,
melainkan akrab,

2) Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan tingkat
berfikir dan mudah dipahami siswa,

3) Waktu sering banyak terbuang, terutama apabila siswa tidak dapat
menjawab pertanyan dua sampai tiga orang,

4) Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu

untuk memberikan pertanyaan kepada setiap siswa.
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¢. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam
memecahkan masalah untuk mengambil kesimpulan. Diskusi tidak
sama dengan berdebat, diskusi selalu diarahkan kepada pemecahan
masalah yang menimbulkan berbagai macam pendapat dan akhirnya
diambil satu kesimpulan yang dapat diterima oleh anggota dalam
kelompoknya.'?

Diskusi pada dasarnya adalah saling menukar informasi
pendapat dan pengalaman untuk mendapat pengertian bersama yang
lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu.

Menurut Mulyani Sumantri, metode diskusi bertujuan
untuk:

1) Melatih peserta didik mengembangkan ketrampilan bertanya,
berkomunikasi, menafsirkan dan menyimpulkan bahasan,

2) Melatih dan membentuk kestabilan sosio-emosional,

3) Mengembangkan kemampuan berpikir sendiri dalam memecahkan
masalah sehingga konsep diri yang lebih positif,

4) Mengembangkan keberhasilan peserta didik dalam menemukan
pendapat,

5) Mengembangkan sikap tehadap isu-isu kontroversial, dan

12 Ibid., hal. 55
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6) Melatih peserta didik untuk berani berpendapat tentang sesuatu
masalah."
Kelebihan metode diskusi antara lain adalah sebagai
berikut:
1) Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan,
prakarsa dan terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah,
2) Mengembangkan sikap meghargai pendapat orang lain,
3) Memperluas wawasan,
4) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam
memecahkan masalah.
Sedangkan kelemahan metode diskusi adalah seebagai
berikut:
1) Pembicaraan terkadaang menyimpang, sehingga memerlukan
waktu yang panjang,
2) Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar,
3) Peserta mendapat informasi yang terbaatas,
4) Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berkuasa atau

menonjolkan diri.

B Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
2008), hal. 137-142
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d. Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan memperlihatkan kepada seluruh murid
tentang cara melakukan sesuatu.

Sedangkan yang dimaksud metode eksperimen adalah
metode pengajaran di mana guru dan murid bersama-sama
mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang
diketahui."*

Metode demonstrasi dan eksperimen ada dalam batas
kewajaran penggunaannya dalam hal:

1) Apabila proses belajar mengajar dimaksudkan untuk memberikan
ketrampilan tertentu,

2) Untuk mempermudah berbagai jenis penjelasan karena
penggunaan bahan lisan dalam metode ini lebih terbatas,

3) Untuk menghindari proses belajar mengajar yang verbalistik,

4) Untuk membantu murid memahami dengan jelas jalannya suatu
proses dengan penuh perhatian, sebab lebih menarik.

Metode demonstrasi ini mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan metode demonstrasi ini antara lain adalah

sebagai berikut:

* Abu Ahamadi, Strategi Belajar ..., hal. 62
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1) Dengan metode ini, terjadinya proses belajar mengajar yang
bersifat verbalisme bisa dihindari karena murid secara langsung
disuruh untuk memperhatikan materi yang didemonstrasikan,

2) Proses belajar mengajar akan lebih menarik, karena murid tidak
hanya mendengarkan saja, tetapi juga melihat secara langsung
peristiwa yang terjadi,

3) Dengan mengamati secara langsung, murid dapat lebih mudah
mengetahui bagaimana cara melakukan suatu pekerjaan yang telah
didemonstrasikan.

Sedangkan kelemahan dari metode demonstrasi antara lain
adalah sebagai berikut:

1) Bila tidak ada persiapan yang matang, guru sering gagal dalam
mendemonstrasikan materi yang akan diajarkan, sehingga
terkadang guru mencoba beberapa kali baru berhasil, dan itu akan
memakan waktu yang cukup lama,

2) Dalam metode demonstrasi ini membutuhkan peralatan atau bahan
serta tempat yang memadai. Ini berarti penggunaan metode ini
memerlukan biaya yang lebih dibandingkan dengan metode yang
lain,

3) Guru dituntut mempunyai ketrampilan khusus untuk

memperagakan materi pelajaran yang diajarkan, sehingga metode
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demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi guru serta
ketrampilan mengajar.
e. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok adalah kelompok dari beberapa
individu yang bersifat paedagogis yang di dalamnya terdapat adanya
hubungan timbal balik antar individu serta sikap saling percaya. '

Dalam pengertian lain, apabila guru dalam menghadapi
murid-murid di kelas merasa perlu membagi mereka dalam beberapa
kelompok untuk memecahkan suatu masalah atau untuk mengerjakan
suatu tugas atau pekerjaan secara bersama-sama, maka cara mengajar
yang demikian itu dinamakan metode kerja kelompok.

Metode kerja kelompok ini mempunyai beberapa kelebihan
dan kekurangan. Kelebihan dari metode kerja kelompok ini antara
lain adalah sebagai berikut:

1) Dari aspek paedagogis, kegiatan kerja kelompok murid-murid
akan meningkatkan kualitas kepribadian,

2) Dari aspek psikologis, akan timbul persaingan, kompetisi yang
sehat dan positif, karena anak akan lebih giat melaksanakan tugas
dalam kelompok masing-masing,

3) Dari aspek didaktik, murid-murid yang pandai dalam

kelompoknya dapat membantu teman-temannya yang kurang

15 1bid., hal. 62
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pandai, terutama dalam rangka memenangkan kompetisi dalam
kelompok.
Sedangkan kekurangan atau kelemahan dari metode kerja

kelompok ini antara lain adalah seebagai berikut:

1) Metode ini memerlukan persiapan-persiapan yang lebih rumit
ketimbang metode-metode yang lain,

2) Apabila terjadi persaingan yang negatif, hasil pekerjaan dan tugas
akan lebih buruk,

3) Bagi murid yang malas, memperoleh kesempatan untuk tetap pasif
dalam kelompok dan kemungkinan besar akan mempengaruhi

anggota lainnya, sehingga usaha kelompok kerja itu akan gagal.

. Metode Sosiodrama dan Bermain Peran

Metode sosiodrama adalah metode mengajar dengan
mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam hubungan sosial,
sedangkan bermain peran menekankan kenyataan di mana para murid
diikutsertakan dalam permainan peranan di dalam
mendemonstrasikan masalah-masalah sosial.

Kaitanya dengan pelaksanaan mengajar maka metode ini
tepat untuk digunakan. Metode sosiodrama atau bermain peran
digunakan untuk menerangkan suatu peristiwa yang di dalam
menyangkut orang banyak dan berdasar pertimbangan didaktis yang

lebih baik didramatisasikan daripada diceritakan, karena akan lebih
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jelas dan dihayati oleh murid. Metode ini sangat baik untuk melatih
murid-murid agar mereka mampu menyelesaikan masalah-masalah
yang bersifat sosial psikologis. Serta untuk melatth murid agar
mereka dapat bergaul dan memberi kemungkinan bagi pemahaman
terhadap orang lain beserta masalahnya.'®
g. Metode Pemecahan Masalah
Metode pemecahan masalah adalah suatu cara menyajikan
bahan pelajaran dengan mengajak dan memotivasi murid untuk
memecahkan masalah dalam kaitannya dengan kegiatan proses
belajar mengajar. Metode ini mempunyai kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan dari metode pemecahan masalah antara lain adalah sebagai
berikut:
1) Melatih murid untuk menghadapi problema-problema atau situasi
yang timbul secara spontan,
2) Murid-murid menjadi kreatif dan berinisiatif sendiri, serta
bertanggung jawab,
3) Pendidikan di sekolah relevan dengan kehidupan di masyarakat.
Sedangkan kelemahan dari metode ini antara lain adalah

sebagai berikut:

'® Ahmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal.
123-130
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1) Memerlukan waktu yang cukup lama, sehingga kurang efektif dan
efisien,

2) Murid yang pasif dan malas akan kelihatan tertinggal dari teman-
temannya,

3) Sukar sekali mengkoordinasi bahan pelajaran dengan baik.

Metode pemecahan masalah ini sangat baik untuk
digunakan melatih murid-murid berfikir kritis dan dinamis terhadap
suatu masalah tertentu. Serta melatih keberanian dan rasa tanggung
jwab murid dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan yang ada
di masyarakat.'’

h. Metode Proyek (Unit)

Metode proyek (unit) adalah suatu metode mengajar di
mana bahan pelajaran diorganisaskan sedemikian rupa sehingga
merupakan suatu keseluruhan atau kesatuan bulat yang bermakna dan
mengandung suatu pokok masalah.'®

Kelebihan metode ini antara lain adalah sebagai berikut:

1) Dapat memperluas pemikiran siswa, yang berguna dalam

menghadapi masalah kehidupan,

Ibid., hal. 132
'® Abu Ahmadi, Strategi Belajar ..., hal. 70
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2) Dapat membina siswa dengan kebiasaan menerapkan
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan dalam kehidupan sehari-hari
secara terpadu,

3) Metode ini sesuai dengan prinsip-prinsip didaktik modern.

Sedangkan kelemahan dari metode ini adalah:

1) Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini, baik secara vertikal
maupun horizontal, belum menunjang pelaksanaan metode ini,

2) Pemilihan topik unit yang tepat sesuai dengan kebutuhan siswa,
cukup fasilitas dan sumber-sumber belajar yang diperlukan,
bukanlah pekerjaan yang mudah,

3) Bahan pelajaran sering menjadi luas sehingga dapat mengaburkan

pokok unit yang dibahas.

i. Metode Uswatun Hasanah

Metode ini termasuk metode yang tertua dan tergolong
paling sulit dan mahal. Dengan metode ini, pendidikan agama
disampaikan melalui contoh teladan yang baik dari pendidiknya,
sebagaimana telah dilakukan para Nabi terdahulu.

Metode uswatun hasanah besar pengaruhnya dalam misi
Pendidikan Agama Islam. Bahkan menjadi faktor penentu. Apa yang
dilihat dan didengar orang dari tingkah laku guru agama, bisa

menambah kekuatan daya didiknya, tetapi sebaliknya bisa pula
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melumpuhkan daya didiknya, apabila ternyata yang tampak itu
bertentangan dengan apa yang didengarnya.

Dalam dunia pendidikan modern, istilah metode uswatun
hasanah sering disebut dengan metode imitasi atau tiruan. Dilihat dari
segi bentuknya maka metode ini merupakan bentuk non verbal dari

metode Pendidikan Agama Islam.

j. Metode Anugerah

Manusia mempunyai cita-cita, harapan dan keinginan. Inilah
yang dimanfaatkan oleh metode anugerah. Maka dengan metode ini,
seseorang yang mengerjakan sesuatu perbuatan yang baik atau
mencapai suatu prestasi tertentu, diberikan suatu anugerah yang
menarik sebagai imbalannya. Dengan demikian orang dirangsang
untuk mengejar anugerah yang diinginkan, dengan melakukan
sesuatu perbuatan atau mencapai suatu prestasi.

Anugerah yang bersifat paedagogis dan dapat diberikan
kepada anak didik bisa bermacam-macam. Pada garis besarnya
ganjaran itu bisa dibedakan kedalam empat macam, yaitu: (1) Pujian,
(2) Penghormatan, (3) Hadiah, dan (4) Tanda penghargaan.

Metode anugerah ini dalam Agama Islam terbukti dengan
adanya “pahala” yang mengakibatkan kepada diperolehnya
kenikmatan abadi di Surga, yang disediakan kepada siapapun yang

beriman dan mengerjakan amal-amal saleh.
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Atas dasar keterangan di atas jelas bahwa dalam Pendidikan
Agama Islam dikenal dengan adanya metode anugerah. Dalam hal
mana bahwa dengan metode anugerah ini agama Islam mendidik
manusia berbudi luhur dan mencapai prestasi iman dan takwa yang

sempurna.'’

. Metode Discovery (Penemuan)

Metode penemuan (discovery) diartikan sebagai prosedur
mengajar yang mementingkan pengajaran, perseorangan, manipulasi
objek dan percobaan, sebelum sampai kepada generalisasi. Sehingga
metode penemuan (discovery) merupakan komponen dari praktik
pendidikan yang meliputi metode mengajar yang memajukan cara
belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, mencari
sendiri, dan reflektif.*

Menurut Hanafiah metode penemuan (discovery) adalah:

Metode penemuan (discovery) merupakan suatu rangkaian

kegiatan pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan

siswa secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki
secara sistematis, kritis, dan logis sehingga siswa dapat

menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan ketrampilan
sebagai wujud adanya perubahan tingkah laku.?'

hal. 178

' Ahmad Patoni, Metode..., hal. 134
2 Suryosubroto B, Proses Belajar Mengajar di Sekolah. (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),

*! Hanafiah Nanang dan Cucu Suhada, Konsep Strategi Pembelajaran. (Bandung: Refika

Aditama, 2009), hal. 77

Created with
n nlt |=m=‘p

rea trial online

rofessio

nal



44

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
metode penemuan (discovery) adalah suatu metode di mana dalam
proses belajar mengajar guru memperkenankan siswanya untuk
menemukan, mengarahkan, mencari, dan menyelidiki sendiri konsep
dan prinsip dari pengetahuan.

Tujuan dari metode penemuan (discovery) antara lain adalah
sebagai berikut:

1) Meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam memperoleh
dan memproses perolehan belajar,

2) Mengarahkan siswa sebagai pelajar seumur hidup,

3) Mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai satu-satunya
sumber informasi yang diperlukan oleh para siswa,

4) Melatih para siswa untuk mengeksplorasi atau memanfaatkan
lingkungannya sebagai informasi yang tidak akan pernah tuntas
digali.”

Kelebihan dan kekurangan metode penemuan (discovery).
Kelebihan metode penemuan (discovery) antara lain adalah sebagai

berikut:

2 Dimyati Moedjiono, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Nasional, 1993), hal. 83
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1) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan,
memperbanyak kesiapan, serta penguasaan ketrampilan dalam
proses kognitif/pengenalan siswa,

2) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi
individual sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa
siswa tersebut,

3) Dapat membangkitkan kegairahan belajar mengajar para siswa,

4) Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkembang dan maju sesuai dengan kemampuannya masing-
masing,

5) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki
motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat,

6) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan
pada diri sendiri dengan proses penemuan sendiri.”’

Sedangkan kekurangan dari metode penemuan (discovery)
antara lain adalah sebaga berikut:

1) Disyaratkan keharusan adanya persiapan mental untuk belajar
menggunakan meode ini,

2) Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar,

3 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal.
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3) Harapan yang ditumpahkan pada metode ini mungkin
mengecewakan guru dan siswa yang sudah terbiasa dengan
pengajaran tradisonal,

4) Terlalu mementingkan perolehan, pengertian dan kurang
memperhatikan perolehan sikap dan ketrampilan,

5) Metode ini mungkin tidak akan memberi kesempatan untuk
berfikir kreatif.”*

l. Metode Permainan dan Simulasi

Metode permainan dan simulasi adalah suatu pengajaran,
dalam mana situasi yng seesungguhnya dan bagian-bagian penting
diduplikasikan dalam bentuk permainan. Maka, jika mungkin anak
didik bertindak dalam suatu peranan. Tujuannya aadalah untuk
menumbuhkan kesadaran diri, rasa simpati, perubahan sikap dan
kepekaan. Misalnya, dalam bentuk drama, permainan peranan,
komidi dan lain sebagainya. Dengan demikian dapat diartikan bahwa
permainan simulasi adalah bentuk mainan yang diatur sedemikian
rupa, sehingga terjadi proses belajar mengajar, dengan nama anak
didik terlibat aktif di dalamnya.

Sebagai metode pengajaran yang bersifat sangat mendekati
dengan pola kehidupan sosial dalam masyarakat, permainan simulasi

tepat digunakan jika untuk tujuan-tujuan seperti:

2 Suryosubroto B., Proses Belajar..., hal. 186
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1) Menggambarkan bagaimana seeseorang atau beberapa orang
memecahkan suatu masalah,

2) Melukiskan bagaimana seharusnya seseorang bertindak atau
bertingkah laku dalam suatu situasi sosial tertentu.

Sedangkan untuk penerapannya dalam metode mengajar
agama, metode ini juga tepat digunakan, oleh karena memiliki
keistimewaan-keistimewaan sebagai berikut:

1) Anak didik belajar untuk memecahkan suatu problema sosial
menurut pendapatnya sendiri,

2) Memperkaya anak didik dalam berbagai pengalaman situasi sosial
yang bersifat problematik,

3) Memperkaya pengetahuan dan pengalaman semua murid,

4) Murid-murid yang memainkan peranan belajar berbahasa dengan
baik,

5) Menanamkan dan memupuk keberanian untuk tampil di depan
umum atau orang banyak tanpa kehilangan keseimbangan pribadi,

6) Memungkinkan anak didik untuk mendapat pengetahuan yang
mantap dan mengesankan,

7) Dapat menumbuhkan Gairah dan aktifitas belajar,
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8) Sebagai suatu variasi dalam penggunaan berbagai metode

mengajar.”’

5. Penerapan Metode Pembelajaran

Penerapan metode pembelajaran bertujuan agar materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik dapat
tersampaikan dengan baik sesuai yang diharapkan.

Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Dengan
memanfaatan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan
pengajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan.
Ketika tujuan dirumuskan agar anak didik memiliki ketrampilan tetentu,
maka metode yang digunakan harus disesuaikan dengan tujuan. Antara
metode dan tujuan jangan sampai bertolak belakang. Artinya, metode
harus menunjang pencapaian tujuan pengajaran. Bila tidak, maka akan
sia-sialah perumusan tujuan tersebut, apalah artinya kegiatan belajar

mengajar yang dilakukan tanpa mengindahkan tujuan.”

B. Motivasi Belajar
Ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk meninjau motivasi

yaitu: (1) Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang

25 Ahmad Patoni, Metodologi Pendidikan..., hal. 121-122
%6 Saiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 75
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proses ini akan membantu kita menjelaskan kelakuan yang kita amati dan

untuk memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada seseorang; (2) Kita

menentukan karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-petunjuk dari
tingkah lakunya. Apakah petunjuk-petunjuk dapat dipercaya, dapat dilihat
kegunaannya dalam memperkirakan dan menjelaskan tingkah lakunya.*’

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanya tujuan.”®

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk
menyediakan  kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang ingin
melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk
meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. %

Ada tiga fungsi motivasi, yaitu:

1. Mendorong manusia untuk berbuat. Jadi motivasi sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

" Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 158

% Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), hal. 73

* Ibid., hal. 75
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3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.*’

Motivasi merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan belajar dengan sungguh-
sungguh apabila memiliki motivasi yang tinggi. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran guru harus mampu membangkitkan
motivasi belajar peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Motivasi itu sendiri dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu,
motivasi intrinsic dan extrinsic. Motivasi intrinsic anak belajar karena
belajar itu sendiri cukup bermakna baginya, tujuan yang ingin dicapai
terletak dalam perbuatan belajar itu sendiri (menambah pengetahuan,
ketrampilan dan sebagainya). Sedangkan motivasi extrinsic anak belajar
bukan karena belajar itu berarti baginya, melainkan mengharapkan sesuatu

di balik kegiatan belajar itu, misalnya nilai yang baik, hadiah, penghargaan

atau menghindari hukuman atau celaan.’’

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar di sekolah, antara lain sebagai berikut:

1. Memberi angka,

2. Hadiah,

% Ibid., hal. 85
3! Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/ IAIN di Pusat. Metodik Kasus Pengajaran

Agama Islam, Derektorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam 1980/1981. hal. 113
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Saingan/kompetisi,
Memberi ulangan,
Mengetahui hasil,
Pujian,

Hukuman.

Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada

pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar.

Sebagai proses, motivasi mempunyai fungsi antara lain:

1.

Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan
siaga.
Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan belajar.
Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil
jangka panjang.*

Menurut Kenneth H. Hover, prinsip-prinsip motivasi meliputi:
Pujian lebih efektif daripada hukuman,
Semua murid mempunyai kebutuhan-kebutuhan psikologis (yang
bersifat dasar) tertentu yang harus mendapat kepuasan,
Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif daripada

motivasi yang dipaksakan dari luar,

32 Ibid., hal. 108
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Terhadap jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan)
perlu dilakukan usaha pemantauan (reinforcement),

Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar terhadap orang lain,
Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang
motivasi,

Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan
minat yang lebih besar untuk mengerjakannya daripada apabila tugas-
tugas itu dipaksakan oleh guru,

Pujian-pujian yang datangnya dari luar (external reward) kadang-
kadang diperlukan dan cukup efektif merangsang minat yang
sebenarnya,

Teknik dan proses mengajar bermacam-macam adalah efektif untuk
memelihara minat murid,

Manfaat minat yang telah dimiliki oleh murid adalah bersifat
ekonomis,

Kegiatan-kegiatan yang akan dapat merangsang minat murid-murid
yang kurang mungkin tidak ada artinya (kurang berharga) bagi para
siswa yang tergolong pandai,

Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitan belajar,
Kecemasan dan frustasi yang lemah dapat membantu belajar, dapat

juga lebih baik,
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14. Apabila tugas tidak terlalu sukar dan apabila tidak ada maka frustasi
secara cepat menuju demoralitas,

15. Setiap murid mempunyai tingkatan-tingkatan toleransi yang berlainan,

16. Tekanan kelompok murid (per grup) kebanyakan lebih efektif dalam
motivasi daripada tekanan/paksaan orang dewasa,

17. Motivasi yang besar erat hubungannya dengan kreatifitas murid.*

C. Fikih
1. Pengertian Mata Pelajaran Fikih

Kata figh secara bahasa berasal dari fagaha yang berarti
“memahami” dan “mengerti”. Sedangkan menurut istilah syar’i ilmu
fikih adalah ilmu yang berbicara tentang hukum-hukum syar’i amali
(praktis) yang penetapannya diupayakan melalui pemahaman yang
mendalam terhadap dalil-dalilnya yang terperinci dalam nash (Al-
Qur’an dan hadits).>

Hukum syar’i yang dimaksud dalam definisi di atas adalah segala
perbuatan yang diberi hukumnya itu sendiri dan diambil dari syariat
yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Adapun yang dimaksud kata
amali di atas adalah perbuatan amalia orang mukallaf dan tidak

termasuk keyakinan dari mukallaf itu. Sedangkan dalil-dalil terperinci

3 Oemar Hamalik, Proses Pembelajaran..., hal. 163-166
* Alaidin Koto, IImu Fikih dan Ushul Fikih. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004),
hal. 2
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maksudnya ialah dalil-dalil yang terdapat dan terpapar dalam nash
dimana satu per satunya menunjuk pada satu hukum tertentu.

Menurut bahasa arti fikih adalah paham atau pemahaman, yakni
pemahaman yang mendalam dalam perihal syariat Islam.*’

Arti fikih secara istilah/terminology ada beberapa pendapat yang
mendefinisikannya:

a. Al-Imam Muhammad Abu Zahro’, mendefinisikan fikih dengan:

ihaddilgds) etloal) dee 2l AL oallggs

Fikih adalah ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum syara’
amaliyah dari dalil-dalil yang terperinci.*®

b. Abdul Hamid Hakim mendefinisikan dengan:

sl Vilgiy b glide 2l SCERNE el

Ilmu yang berkaitan dengan hukum-hukum syara’ yang hukum-
hukum itu didapatkan dengan cara berijtihad.”’
c. T.M Hasbi Ash-Sidqy menyetir pada pendapat pengikut Syafi’i,

Fikih adalah ilmu yang menerangkan segala hukum agama yang

3% Zen Amiruddin, Ushul Figih..., hal. 2
3 Ibid., hal. 3
7 Ibid.
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berhubungan dengan pekerjaan para mukallaf yang dikeluarkan dari

dalil-dalil yang jelas.*®

Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa arti kata fikih
itu adalah ilmu mengenai pemahaman tentang hukum-hukum syara’
yang berkaitan dengan amaliyah orang mukallaf.

Sedangkan yang dimaksud dengan mata pelajaran fikih dalam
kurikulum adalah salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian
menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, pengamalan dan

pembiasaan.

2. Tujuan Mata Pelajaran Fikih
Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam sistem
pembelajaran. Mau dibawa kemana siswa, apa yang harus dimiliki oleh
siswa setelah proses belajar mengajar, hal ini tergantung pada tujuan
yang ingin dicapai. Sedangkan pembelajaran fikih bertujuan untuk:

a. Memahami dan mengetahui prinsip-prinsip, kaidah-kaidah dan
tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek
ibadah maupun muamallah untuk dijadikan pedoman hidup dalam

kehidupan pribadi dan sosial.

¥ T.M Hasbi Ash-Sidqy, Pengantar Hukum Islam..., hal 26
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b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan
benar dan baik, sebagai perwujudan dalam ketaatan menjalankan
ajaran agama Islam baik dalam hubungan manusia dengan Allah

SWT., dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan

makhluk lainnya maupun hubungan dengan lingkungan.*

3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih

Materi pelajaran merupakan bahan pelajaran yang harus dikuasai
oleh siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi pelajaran harus
digali dari sumber belajar sesuai dengan kompetensi yang harus dicapai.

Mata pelajaran fikih di MTs meliputi fikih ibadah, fikih muamallah,
fikih jinayat, dan fikih siyasah yang menggambarkan bahwa ruang
lingkup fikih mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT., dengan diri
sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungannya.*

Penjabaran dari keempat materi fikih di atas adalah:

a. Fikih ibadah. Dalam hal ini membicarakan dan membahas masalah-
masalah tentang faharah (bersuci), shalat (sembahyang), shiyam
(puasa), zakat, haji.

b. Fikih muamalah. Dalam hal ini membahas dan membicarakan antara

lain, tentang jual-beli, riba, hutang-piutang, dan lain sebagainya

¥ AR Muttaqin, “Konsep Pembelajaran Fikih” dalam digilib.unisby.ac.id, diakses 08
Maret 2015, hal. 35-36
*N. Abdillah, Tinjauan Fikih MTs. .. hal. 46
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c. Fikih jinayat. Dalam hal ini membahas dan membicarakan antara lain
tentang, pelanggaran, kejahatan, denda, gishash (pembalasan), diyat
(denda), dan lain sebagainya.

d. Fikih siyasah. Dalam hal ini membahas dan membicarakan tentang
persoalan pribadi (perorangan), seperti perwalian, wasiat, dan lain

sebagainya.

4. Pengembangan Materi Pembelajaran Fikih

Menurut teori humanistik, proses belajar harus dimulai dan
ditujukan untuk kepentingan mamanusiakan manusia.*’ Sedangkan
menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. **

Perilaku hasil belajar ada tiga macam, yaitu perilaku kognitif,
psikomotorik, dan afektif. Perilaku kognitif adalah perilaku hasil kerja
otak. Sedangkan perilaku psikomotorik adalah hasil kerja fungsi tubuh
manusia. Kemudian perilaku afektif adalah perilaku yang dimunculkan
seseorang sebagai pertanda kecenderungannya untuk membuat pilihan
keputusan. Dalam proses belajar mengajar harus mencapai tiga macam

perilaku tesebut, khususnya pada bidang studi fikih.

*! Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), hal. 69
42 .
Ibid., hal. 20
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Ada beberapa prinsip pengembangan materi yang harus menjadi
pertimbangan materi fikih di Madrasah Tsanawiyah, di antaranya:

a. Validity atau kesahihan yaitu, materi yang akan disampaikan harus
benar-benar teruji kebenaran dan kesahihannya. Kesahihan hasil
pengembangan materi fikih MTs dapat dikembalikan lagi kepada
dalil-dalil yang ada di Al-Qur’an maupun sunnah Nabi Muhammad
saw.

b. Significance atau tingkat kepentingan yaitu, materi yang diajarkan
memang benar-benar diperlukan oleh siswa. Tingkat kepentingan
pengembangan materi fikih MTs sangat ditinjau dari tingkat
perkembangan psikologis anak dan kebutuhan di masyarakat.

c. Utility atau kebermanfaatan yaitu, materi harus memberikan dasar-
dasar pengetahuan dan ketrampilan pada jenjang berikutnya.
Pengembangan materi fikih MTs sangat memberikan manfaat bagi
siswa, baik untuk menempuh jenjang pendidikan berikutnya maupun
dalam kehidupan masyarakat selamanya.

d. Learnability atau layak dipelajari yaitu, materi yang akan
dikembangkan layak dipelajari siswa, baik dari aspek tingkat
kesulitan maupun aspek pemanfaatan bahan ajar dan kondisi

setempat.
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e. Interest atau menarik minat yaitu, materi itu harus menarik minat
siswa dan memotivasinya untuk mempelajari lebih lanjut.

Materi pembelajaran merupakan sesuatu yang disajikan guru untuk
diolah dan kemudian disampaikan dan dipahami oleh siswa agar
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Jadi, materi
pelajaran merupakan salah satu unsur pokok yang penting, untuk

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.

5. Kegunaan Mempelajari Mata Pelajaran Fikih
Mempelajari mata pelajaran fikih sangatlah penting bagi umat

Islam, dengan mempelajari mata pelajaran fikih siswa diharapkan

mampu mengetahui perbuatan apa saja yang diperintahkan oleh Allah

SWT, dan perbuatan-perbuatan apa saja yang dilarang oleh Allah SWT.

Kegunaan mempelajari mata pelajaran fikih antara lain adalah sebagai

berikut:

a. Mempelajari mata pelajaran fikih berguna dalam memberi
pemahaman tentang berbagai aturan secara mendalam. Dengan
mengetahui ilmu fikih kita akan tahu aturan-aturan secara rinci
mengenai keajiban dan tanggung jawab manusia terhadap
Tuhannya, hak dan kewajibanya terhadap sesama manusia,

b. Mempelajari ilmu fikih berguna sebagai patokan untuk bersikap dan
menjalani hidup dan kehidupan. Dengan mempelajari ilmu fikih
kita akan tahu perbuatan-perbuatan yang wajib, sunnat, mubah,
makruh, dan haram, mana perbuatan-perbuatan yang sah dan batal.

Singkatnya, dengan mengetahui dan memahami ilmu fikih kita

* N. Abdillah, Tinjauan Fikih MTs..., hal 27-28
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berusaha untuk bersikap dan bertingkah laku menuju kepada yang
diridhoi Allah SWT.*

Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa

Dalam melaksanakan pendidikan perlu diketahui dan diperhatikan
adanya faktor-faktor yang ikut menentukan barhasil atau tidaknya
pendidikan tersebut. Begitu juga dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran fikih, tentunya juga dipengaruhi oleh faktor
pendukung dan penghambat di dalam pelaksanaannya. Untuk lebih
jelasnya maka akan diuraikan beberapa faktor yang mendukung sekaligus
menghambat strategi dalam meningkatkan motivasi belajar fikih sebagai
berikut:

1) Faktor raw input (yakni faktor murid/ anak itu sendiri) di mana tiap
anak memiliki kondisi yang berbeda-beda dalam kondisi fisiologis dan
kondisi psikologis.

2) Faktor environmental input  (yakni faktor lingkungan), baik itu
lingkungan alami ataupun lingkungan sosial.

3) Faktor instrumental input, yang didalamnya antara lain terdiri dari:
kurikulum, program/bahan pengajaran, sarana dan fasilitas, guru (tenaga

pengajar).*

* A. Dzajuli, Ilmu Fikih..., hal. 32-31
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Berikut ini penjelasan dari faktor-faktor diatas:
1. Bahan atau hal yang dipelajari

Bahan atau materi yang dipelajari ikut menentukan bagaimana
proses belajar itu terjadi dan bagaimana hasilnya yang dapat diharapkan.
Bahan yang dipelajari akan menentukan juga cara atau metode belajar
yang akan ditempuh dan waktu yang digunakan. Materi yang luas dan
pajang akan memerlukan waktu yang lebih lama dibanding materi yang
sedikit dan mudah.

2. Faktor environmental input (yakni faktor lingkungan)

Faktor lingkungan ini dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok
yaitu: lingkungan alami dan lingkungan sosial. Lingkungan alami
termasuk di dalamnya adalah keadaan suhu, kelembapan, kepengapan
udara. Belajar pada keadaan udara yang segar, akan lebih baik hasilnya
dari pada belajar dalam keadaan udara yang panas dan pengap.*®

Lingkungan sosial mempengaruhi terhadap proses dan hasil belajar.
Siswa akan terganggu belajarnya bila ada siswa yang didekatnya
mengganggu, membuat gaduh di samping lingkungan sosial seperti

pabrik, mesin, hiruk pikuk lalu lintas, dan lain sebagainya.

* Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar-..., hal. 103
% Ibid., hal 105
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3. Faktor instrumental

Faktor instrumental adalah faktor yang adanya dan pengaruhnya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor ini dapat
berfungsi sebagai sarana tercapainya tujuan-tujuan belajar yang
dirancang. Faktor-faktor instrumental ini dapat berwujud faktor-faktor
keras (hardware), seperti gedung perlengkapan belajar, alat-alat
praktikum, perpustakaan, dll. Sedangkan faktor-faktor lunak (software),
seperti kurikulum, bahan/program yang harus dipelajari, pedoman-
pedoman belajar, dan lain sebagainya.*’

Belajar di ruang yang memenuhi beberapa syarat dan ditunjang
dengan perlengkapan yang memadai tentu berbeda hasilnya di banding
belajar di ruang yang sempit, pengap, dan tanpa peralatan.

4. Kondisi individu pelajar

Peserta didik adalah faktor pendidikan yang paling penting karena
tanpa adanya anak didik, maka pendidikan tidak akan pernah
berlangsung. Dalam buku Metodologi Pendidikan Islam dinyatakan
bahwa peserta didik merupakan “Raw material input” (bahan masukan
mentah/pokok) di dalam proses transformasi yang disebut pendidikan.**

Faktor individu dapat dibagi menjadi dua, yaitu kondisi fisiologis

dan psikologis.

*7 Ibid., hal. 106
* Ahmad Patoni, Metodologi Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal.
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a. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak
dalam keadaan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan
sebagainya.” Siswa dalam keadaan schat akan belajar dengan baik
begitu juga sebaliknya, bila siswa dalam kondisi yang kurang sehat
atau lelah, maka nafsu belajar mereka akan menurun.

b. Kondisi psikologis merupakan faktor pendukung dan penghambat
dalam pembelajaran siswa. Beberapa faktor psikologis antara lain
adalah sebagai berikut:

1) Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
sesuatu hal atau aktifitas tanpa ada yang menyuruh.’® Minat
sangat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Kalau seseorang
tidak berminat mempelajari sesuatu, ia tidak dapat diharapkan
akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut.
Sebaliknya, kalau seseorang mempelajari sesuatu dengan minat,
maka hasil yang diharapkan akan lebih baik.”’

2) Kecerdasan, telah menjadi pengertian yang relatif umum bahwa

kecerdasan memegang peranan besar dalam menentukan berhasil

* Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 106

%% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), hal. 180

! Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar-..., hal. 108
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tidaknya seseorang mempelajari sesuatu atau mengikuti suatu
program pendidikan.*?

3) Motivasi, adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu.” Dengan didasari motivasi yang kuat
dapat meningkatkan hasil belajar yang optimal.

4) Bakat, hampir tidak ada orang yang membantah, bahwa belajar
pada bidang yang sesuai dengan bakat akan memperbesar
kemungkinan berhasilnya usaha itu.”*

5) Kemampuan-kemampuan yang kogninitif, meliputi tiga aspek,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kelima faktor
tersebut sangat mempengaruhi berhasil atau tidaknya proses pendidikan.
Apabila faktor-faktor tersebut berlangsung dengan baik maka akan
mendukung pendidik dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Begitu
juga sebaliknya, apabila faktor tersebut tidak berjalan dengan baik maka
akan menghambat pendidik dalam rangka meningkatkan motivasi belajar

fikih pada siswa.

52 Ibid., hal. 108
53 Ibid., hal. 109
5% Ibid.
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E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
peneliti menemukan referensi di antaranya sebagai berikut:

1. Misbachul Munir (2012) dalam skripsnya yang berjudul, “Strategi
Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI di MTsN Kunir
Wonodadi Blitar Tahun Akademik 2011/2012” yang membahas
masalah bagaimana strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar
PAI siswa.

2. Qori Noor Ashanti (2013) dalam skripsinya yang berjudul, “Strategi
Guru Fikih Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa kelas VIII A
di MTsN Modul Trenggalek Tahun Akademik 2012/2013” yang
membahas tentang bagaimana macam-macam motivasi yang ada pada
diri siswa.

Dari skripsi diatas mendeskripsikan bagaimana strategi yang
digunakan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dengan
menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi. Di samping itu
bagaimana cara membangkitkan motivasi belajar siswa agar siswa tertarik
mengikuti pelajaran yang sedang disampaikan oleh guru.

Dari penelitian-penelitian tersebut, tentunya peneliti mendapatkan
kesempatan untuk mengadakan penelitian dan melengkapi temuan
penelitian yang sudah dilakukan terdahulu yaitu tentang “Strategi Guru

dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih
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kelas VIII di MTsN Langkapan Srengat Blitar Tahun Ajaran 2014/2015”,
yang membahas tentang metode yang digunakan oeh guru fikih dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dan faktor-faktor yang menjadi
pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa. Sehingga akan menambah dan melengkapi temuan ilmiah
sebelumnya sebagai usaha untuk membentuk peserta didik menjadi pribadi
yang siap menghadapi tantangan zaman.

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
yaitu, penelitian ini meneliti bagaimana perencanaan pembelajaran yang
disiapkan oleh guru, pelaksanaan dan faktor penghambat peningkatan
motivasi belajar siswa. Dengan mengetahui perencanaan, faktor pendukung
dan penghambat, diharapkan guru dapat memilih strategi pembelajaran
yang tepat agar membawa pengaruh terhadap motivasi belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran fikih.

Dari penelitian ini diharapkan untuk para guru hendaknya
memperhatikan strategi pembelajaran yang akan digunakan sebelum
menyampaikan materi kepada peserta didik, agar strategi yang dipilih tepat

sasaran dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
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F. Kerangka Konseptual Penelitian

Dalam pelaksanaan pembelajaran ada perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi yang gunanya untuk mempermudah mencapai tujuan pendidikan.
Perencanaan sangat penting, karena perencanaan merupakan bagian dari
pelaksanaan pembelajaran, perencanaan dalam pembelajaran berguna agar

materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Strategi pembelajaran yang tepat akan membangkitkan motivasi
belajar siswa khususnya pada mata pelajaran fikih. Dalam strategi
pembelajaran terdapat beberapa komponen, sebagaimana disebutkan di
atas. Apabila direncanakan secara matang dan baik tentunya dalam
pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan baik dan sesuai dengan

tujuan pembelajaran.
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